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Abstract: The Relationship Between Uric Acid Levels and The Risk of Falls in
The Elderly in The Mulyorejo Region, Malang City. Uric acid is considered a non-
communicable disease due to the accumulation of monosodium urate crystals in the
body. Excessive accumulation of these crystals leads to increased uric acid levels.
Joint pain occurs when uric acid levels accumulate excessively, typically affecting
knee joints, metatarsophalangeal joints (MTPs), and ankles, which are commonly
affected by gout. Consequently, this can result in gait instability, increasing the risk
of falls in the elderly. To determine the relationship between uric acid levels and the
risk of falls in the elderly. The study design for this research is cross-sectional. The
population comprises elderly individuals with high uric acid levels, with a sample size
of 45 elderly individuals selected using purposive sampling method. Elderly
individuals with a history of hypertension, diabetes, and lower extremity injuries are
not included in this study. The obtained data will be subjected to statistical testing
using the Spearman test. Based on the results of correlation analysis using the
Spearman test, it was found that the significance value (2-tailed) was 0.038 < 0.05.
Based on the Spearman correlation test, the result was 0.013, where HO was rejected
and H1 was accepted. There is a relationship between uric acid levels and the risk of
falls in the elderly in the Mulyorejo Community Health Center area, Malang City, but
the relationship is very weak.
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Abstrak: Hubungan Antara Kadar Asam Urat Dengan Risiko Jatuh Pada
Lansia Di Wilayah Mulyorejo Kota Malang. Asam urat ini termasuk penyakit yang
tidak dapat menular dikarenakan menumpuknya kristal monosodium urat di dalam
tubuh. Penumpukan kristal monosodium yang berlebihan di dalam tubuh dapat
menyebabkan peningkatan asam urat. Penyebab timbulnya nyeri di persendian yaitu
disaat kadar asam urat mengalami penumpukan yang berlebihan dan biasanya sendi
lutut, sendi metatarsophalangeal (MTPs), dan pergelangan kaki termasuk paling
sering terkena asam urat. Oleh karena itu, dapat menyebabkan ketidakstabilan gaya
berjalan, sehingga mengakibatkan risiko jatuh pada lansia. Tujuan penelitian untuk
mengetahui hubungan antara kadar asam urat dengan risiko jatuh pada lansia.
Desain cross-sectional menjadi desain pada penelitian ini. Populasi pada penelitian
ini yaitu lansia dengan kadar asam urat tinggi yang sampelnya berjumlah 45 lansia
dengan menggunakan metode purposive sampling. Lansia yang memiliki riwayat
hipertensi, diabetes, dan cedera ekstremitas bawah tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Data yang diperoleh dilakukan pengujian dengan menggunakan uji
statistik spearman. Berdasarkan hasil analisis korelasi menggunakan uji spearman,
ditemukan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,038 < 0,05. Berdasarkan uji
korelasi spearman didapatkan hasil 0,013 dimana HO ditolak dan H1 diterima. Adanya
hubungan antara kadar asam urat dengan risiko jatuh pada lansia di wilayah
Puskesmas Mulyorejo Kota Malang, akan tetapi hubungannya sangat lemah.

Kata Kunci : Asam Urat, Risiko Jatuh, Lansia
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PENDAHULUAN

Lansia adalah suatu peristiwa
yang tidak dapat dihindari dan akan
senantiasa mempengaruhi di setiap
individu seseorang (Nathalia & Elvira,
2021). Menurut World Health
Organization (WHO), lanjut usia yaitu
orang dengan usia diatas 60 tahun yang

ditandai dengan adanya perubahan
secara psikologis, kondisi fisik serta
perubahan sosial yang mengalami
perubahan (Herniwanti et al., 2020).

Kelompok yang dikategorikan sebagai
lansia ini merupakan proses penuaan
(Maulidia et al., 2023). Pada proses
penuaan, lansia mempengaruhi di segala

aspek kehidupan, baik di lingkungan
sosial, lingkungan ekonomi dan
lingkungan kesehatan, yang dimana

fungsi organ tubuh juga menurun seiring
bertambahnya usia (Kurniawan &
Kartinah, 2023). Lansia erat dengan
penurunan fungsi pada organ tubuh,
termasuk gangguan pada @ sistem
muskuloskeletal yang menjadikan
fleksibilitas otot dan persendian
mengalami penurunan, serta
berkurangnya kepadatan tulang dan
kekuatan otot (Maulidia et al., 2023).

Menurut World Health
Organization (WHO) jumlah penduduk
lanjut usia di Asia Tenggara mencapai 8
% atau setara dengan 142 juta
penduduk, diperkirakan pada tahun 2050
jumlah penduduk lansia akan mengalami
peningkatan sebesar tiga kali lipat
(Eryando et al., 2023). Prevalensi
penduduk lanjut usia tahun 2021 yang
ada di Indonesia sebanyak 22,4 juta jiwa
atau 8,69 juta jiwa dari keseluruhan
populasi di Indonesia (Sonhaji et al.,
2023). Menurut Badan Pusat Statistik
Jawa Timur (BPS Jatim) penduduk lansia
di Jawa Timur mencapai 13, 57 % (BPS,
2022). Secara fisiologis, perubahan pada
lansia diakibatkan oleh degeneratif
akibat penyakit tertentu. Salah satu
penyakit degeneratif pada lansia yaitu
adanya peningkatan asam urat
(Sumantri, 2021).

Asam urat ini termasuk penyakit
yang tidak dapat menular dikarenakan
menumpuknya kristal monosodium urat
di dalam tubuh. Penumpukan kristal
monosodium pada sendi yang berlebihan
di dalam darah dapat menyebabkan
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peningkatan asam urat (Kurniawan &
Kartinah, 2023). Secara normal, asam
urat yang telah terbentuk akan
dikeluarkan oleh ginjal melalui urin dan
sisanya dikeluarkan melalui bentuk
feses. Jika penumpukan kristal
monosodium berlebihan, maka ginjal
tidak mampu memetabolisme dengan
baik yang akhirnya menyebabkan
penyakit asam urat (Karmiatun et al.,
2015). Peningkatan asam urat
berhubungan dengan beberapa faktor
risiko diantaranya pola makan yang

tinggi purin, penurunan laju filtrasi
glomerulus, pemberian diuretic,
hiperurisemia karena adanya cacat

primer pada jalur penyimpanan purin,
asupan alkohol minimal, serta
penggunaan obat yang akan
meningkatkan asam wurat dan akan
menghambat proses pembuangan asam
urat oleh ginjal (Suntara et al., 2022).
Faktor-faktor ini akanmemecah
nukleotida purin menjadi adenosine dan
guanosin yang akan dipecah menjadi
hipoksantin dan guanine yang
membentuk xantin oksidase dan asam
urat (Hastuti et al., 2018).

Menurut World Health
Organization (WHQO) penderita asam urat
di dunia mencapai 355.000.000 dan di
Indonesia relatif  tinggi. Menurut
Riskesdas, prevalensi penyakit asam urat
di Indonesia semakin meningkat yaitu
sebesar 24,7% tergantung diagnosis dan
gejalanya. Berdasarkan karakteristik
usia, prevalensi tertinggi yaitu pada
seseorang yang berusia 75 tahun ke
atas, sebesar 54,8%. Selain itu, wanita
memiliki prevalensi yang lebih tinggi,
yaitu sebesar 8,46% yang terkena asam
urat, dibandingkan dengan pria yang
mencapai 6,13% (Irdiansyah et al.,
2022). Penyebab timbulnya nyeri di
persendian yaitu disaat kadar asam urat
mengalami penumpukan yang
berlebihan (Suntara et al., 2022) dan
biasanya sendi yang sering terkena di
daerah lutut, sendi metatarsophalangeal
(MTP), dan pergelangan kaki serta ibu
jari kaki (sendi bunion) (Fitriani et al.,
2021). Akibatnya, dapat menimbulkan
ketidakstabilan dalam cara berjalan dan
rentan mengalami risiko jatuh pada
lansia (Ou et al., 2020).
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Risiko jatuh mengacu pada
masalah keseimbangan akibat adanya
gangguan vestibulum (masalah
keseimbangan), adanya kelemahan
kekuatan otot, penglihatan atau kondisi
lingkungan yang buruk (Sarah, 2022).
Prevalensi risiko jatuh pada lansia
dengan usia diatas 65 tahun terdapat
65% yang mengalami risiko jatuh, lansia
dengan risiko jatuh vyang berulang
terdapat 50 % (Tumanggor et al., 2023).
Maka dari itu, cara mengidentifikasi
risiko jatuh pada lansia menggunakan
alat ukur tinetti balance assesment tool
untuk mengevaluasi keseimbangan,
koordinasi, serta kelincahan berjalan
untuk menentukan risiko jatuh pada
lansia. Jika menunjukan total score < 18,
maka risiko jatuh semakin tinggi
(Carvalho et al., 2014).

METODE

Penelitian ini menerapkan metode
observasi analitik dengan desain cross-
sectional. Tujuannya yaitu untuk melihat
hubungan antara kadar asam urat
dengan risiko jatuh pada lansia dengan
melakukan pengukuran asam urat
menggunakan alat instrument GCU
(glukosa, kolesterol, asam urat) dan

melakukan pengukuran dengan
menggunakan alat penelitian
keseimbangan Tinetti Balance

Assessment Tools untuk mengukur risiko
jatuh pada lansia. Pengumpulan data ini
dilaksanakan pada bulan Januari tahun
2024 di wilayah Mulyorejo, kota Malang,

provinsi Jawa Timur. Desain cross
sectional bertujuan untuk
mengidentifikasi variabel independen

dan dependen dengan mengumpulkan
data pada waktu yang bersamaan
(Syapitri et al., 2021). Populasi pada
penelitian ini yaitu lansia dengan kadar
asam urat tinggi yang sampelnya
berjumlah 45 lansia dan menggunakan
metode purposive sampling. Lansia yang
memiliki riwayat hipertensi, diabetes,
dan cedera ekstremitas bawah tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Data

yang diperoleh dilakukan pengujian
dengan menggunakan uji statistik
spearman.

HASIL

Sampel pada penelitian ini
berjumlah 45 orang lansia dengan kadar
asam urat tinggi. Tabel 1
menggambarkan karakteristik asam
urat subjek.

Tabel 1. Karakteristik Asam Urat Subjek

Karakteristik

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Usia

Elderly (60-74 tahun) 44 98
Old (75-89 tahun) 1 2
Jenis Kelamin

Pria 16 17
Wanita 29 83
Tinetti Balance Assessment Tool

High 1 2
Moderate 5 11
Low 39 87

Berdasarkan tabel 1, karakteristik
berdasarkan usia lansia dengan kategori

elderly (60-74 tahun) yaitu sebanyak 44 sampel, sedangkan jumlah wanita
orang dengan presentase 98% dan sebanyak 29 orang, yang mencakup
kategori old (75-89 tahun) vyaitu 83% dari total sampel. Karakteristik
sebanyak 1 orang dengan presentase berdasarkan jenis kelamin yaitu
2%. Hasil data tersebut menunjukkan kelompok wanita lebih  mayoritas

bahwa kategori kelompok usia elderly

dibandingkan pria.

lebih  banyak dibandingkan dengan jatuh menggunakan tes tinetti balance
kelompok  usia old. Karakteristik assessment tool yang terbagi menjadi 3
berdasarkan  jenis kelamin  yang kategori yaitu high (< 18), moderate
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menunjukkan bahwa terdapat 16 pria
lansia yang mencakup 17 % dari total

Karakteristik risiko
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(19-23), low (= 24). Terdapat 1 orang
(2%) yang tergolong dalam kategori
high, 5 orang (11%) dalam kategori
moderate, dan 39 orang (87%) dalam
kategori low. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa kategori /ow
atau tidak ada indikasi risiko jatuh lebih
dominan.

Hubungan Asam urat dengan risiko

saphiro-wilk  terlebih dahulu. Uji
normalitas merupakan prosedur yang
digunakan pada penelitian  untuk
mengetahui nilai populasi yang diperoleh
dalam jumlah normal atau tidak. Jika

jumlah sampel <50 orang maka
dilakukan uji saphiro-wilk dan jika
jumlah sampel >50 orang maka

dilakukan uji kolmogrov-smirnov.
Dikarenakan data yang didapatkan dari

jatuh sampel pada penelitian ini <50 orang,
Pada  penelitian  ini  diuji maka akan dilakukan pengujian dengan
menggunakan uji statistik spearman yji  normalitas  saphiro-wilk  yaitu
dengan melakukan uji normalitas sebanyak 45 orang.
Tabel 2. Uji Normalitas Saphiro-Wilk
Variabel p
Kadar AU .010
Tinetti (RJ) .000
*N= Jumlah responden; p=Nilai Signifikan
Hasil uji normalitas berdasarkan maka akan dilakukan uji statistic
tabel 2, bahwa kadar asam urat memiliki menggunakan uji spearman.
nilai signifikansi 0,010, menunjukkan Uji spearman bertujuan untuk
bahwa distribusi datanya signifikan mengetahui adanya korelasi antara dua

secara normal. Sementara itu, tinetti
(Risiko jatuh) nilai signifikansinya adalah

variabel yang dihubungkan dengan skala
ordinal atau variabel lain. Dikarenakan

0,000 vyang menunujukkan bahwa pada penelitian ini menggunakan skala
distribusi datanya signifikan tidak data nominal dengan rasio maka
normal. Kemudian setelah dilakukan uji dilakukan pengujian data vyaitu uji
normalitas menggunakan saphiro-wilk, spearman.
Tabel 3. Uji Statistic Spearman

Variabel N r p
Asam urat dengan
risiko jatuh pada 45 0.013 0.038
lansia

*N=Jumlah responden; r=korelasi; p=Nilai signifikan

Menurut hasil analisis statistic
spearman pada tabel 3, bahwa nilai
signifikansi (2-tailed) adalah 0,038 <
0,05. Berdasarkan uji korelasi spearman
didapatkan hasil 0,013 dimana HO ditolak
dan H1 diterima dan dapat disimpulkan
bahwa adanya hubungan antara asam
urat dengan risiko jatuh pada lansia,
akan tetapi hubungannya sangat lemah.

PEMBAHASAN

Orang yang berusia 60 hingga 65
tahun memiliki tingkat kejadian asam
urat yang tinggi sebesar 61,5%.
Perubahan kadar asam wurat vyang
meningkat seiring bertambahnya usia
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terjadi karena adanya perubahan fisik
pada lansia, seperti penurunan fungsi
ginjal, kemampuan ekskresi yang
menurun, serta perubahan pada sistem
muskuloskeletal, yang secara
keseluruhan dapat menyebabkan
peningkatan kadar asam wurat pada
populasi lansia (Kurniawan et al., 2023).

Hal ini juga didukung pada penelitian
Febriyanti et al., (2020) dimana mereka
menemukan bahwa asam urat yang
tinggi cenderung terjadi pada orang
dengan lanjut usia di atas 60 tahun, yaitu
mencapai 69,8%, lebih tinggi daripada
lansia berusia dibawah 60 tahun, yang
hanya mencapai 30,2%. Proses penuaan
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menyebabkan terganggunya produksi
enzim Hipoksantin guanine fosforibosil
tranferase @ (HGRT) akibat adanya
penurunan kualitas hormon tersebut.
Saat seseorang mengalami kekurangan
produksi enzim HGRT, purin yang berada
di dalam tubuh akan mengalami
peningkatan, jika purin tidak di proses
dengan baik oleh enzim HGRT, maka
enzim xanthine oksidase akan
mengubahnya menjadi asam urat
melalui proses metabolisme.

Secara umum, pria  memiliki
kecenderungan untuk memiliki kadar
asam urat paling banyak daripada wanita
karena hormon esterogen pada wanita
membantu dalam proses pengeluaran
asam urat melalui urin. Namun, saat
wanita mengalami masa menopause,
kadar asam uratnya cenderung
meningkat (Kurniawan et al., 2023).
Saat memasuki masa menopause
dimana produksi hormon esterogen
menurun. Esterogen memiliki peran
penting dalam proses pengeluaran asam
urat melalui ginjal dan urin. Penurunan
kadar esterogen selama menopause
menyebabkan peningkatan kadar asam
urat dalam tubuh wanita (zahro &
rosidah, 2021).

Asam urat mengakibatkan
terjadinya peradangan pada persendian

dan biasanya berlangsung selama
beberapa hari sebelum kembali ke
kondisi normal tanpa gejala hingga

serangan berikutnya. Sendi lutut, sendi
metatarsophalangeal (MTPs), dan
pergelangan kaki termasuk paling sering
terkena asam urat. Nyeri yang dirasakan
yaitu tajam hingga memungkinkan
penderita asam wurat tidak dapat
berjalan. Nyeri pada asam urat awalnya
menyerang sendi pada ibu jari kaki
(sendi bunion). Rasa nyeri tersebut
terjadi akibat adanya peradangan yang
ditimbulkan oleh kristal monosodium
urat di dalam sendi (Fitriani et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis korelasi
menggunakan uji spearman di Wilayah
Puskesmas Mulyorejo Kota Malang,
ditemukan bahwa nilai signifikansi (2-
tailed) adalah 0,038. Karena nilai
signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari
0,05, yang dimana HO ditolak sedangkan
H1 diterima. Dengan demikian,
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ditemukan adanya hubungan antara
kadar asam urat dengan risiko jatuh
pada lansia di Wilayah Puskesmas
Mulyorejo Kota Malang akan tetapi
hubungannya sangat lemah.

Dari hasil pemeriksaan
menggunakan alat ukur Tinetti balance
assessment tool ditemukan bahwa 1
lansia mengalami high (risiko jatuh
tinggi) dan 5 lansia dengan kategori
moderate (risiko jatuh sedang) vyang
mengalami gejala nyeri di persendian
saat kadar asam urat meningkat serta 39
lansia dengan kategori /ow (risiko jatuh
rendah) dan tidak mengalami gejala
apapun saat kadar asam urat meningkat.
Ini sejalan dengan pernyataan
Karmiatun et al., (2015) bahwa Asam
urat terbagi menjadi 3 tahap, tahap
pertama yaitu tahap asimtomatik atau
tahap awal asam urat dimana penderita
tidak merasakan sakit bahkan tidak
disertai gejala nyeri, arthritis, tofus,
maupun batu ginjal atau batu urat di
seluruh kemih. Kemudian tahap kedua
yaitu tahap akut yang menyebabkan
terjadinya radang sendi disertai rasa
nyeri, bengkak, merah dan terasa panas
pada pangkal ibu jari kaki dan biasanya
muncul di malam dan menjelang pagi
hari. Tahap terakhir vyaitu tahap
interkritikal atau tahap kronis. Pada
tahap kronik terjadi perubahan bentuk
pada sendi yang tidak dapat berubah
seperti semula yang disebut irreversible
atau arthritis gout kronis. Gejala tahap
kronis menyebabkan rasa sakit secara
terus menerus hingga suhu badan panas
bahkan penderita sulit berjalan atau
lumpuh dikarenakan sendi kaku dan sulit
untuk ditekuk (Karmiatun et al., 2015).

Maka dari itu, asam urat ada
hubungannya dengan risiko jatuh
walaupun pada penelitian ini terdapat
hubungan vyang sangat Ilemah. Ini
ditandai dengan adanya beberapa
tahapan yang terjadi saat asam urat
meningkat.

KESIMPULAN

Asam urat mengakibatkan
terjadinya peradangan pada persendian.
Sendi lutut, sendi metatarsophalangeal
(MTPs), dan pergelangan kaki termasuk
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paling sering terkena asam urat. Nyeri
yang dirasakan vyaitu tajam hingga
memungkinkan penderita asam urat
tidak dapat berjalan. Berdasarkan hasil
analisis korelasi menggunakan uji
spearman di  Wilayah  Puskesmas
Mulyorejo Kota Malang, ditemukan nilai
signifikansi (2-tailed) adalah 0,038 <
0,05. Berdasarkan uji korelasi spearman
didapatkan hasil 0,013 dimana HO ditolak
dan H1 diterima dan dapat disimpulkan
bahwa adanya hubungan antara asam
urat dengan risiko jatuh pada lansia,
akan tetapi hubungannya sangat lemah.
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